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ABSTRACT

The study discusses Puritans migration process and religious intoler-
| ance toward people of different divinity in American society, particulary in
the 19 *"and 20 * century.

| This study employs library research in which the data were gathered
from some sources: books, journals, novels, films, and internet. Besides, this
study was conducted under interdisciplinary approach such as historical,
cultural, sociological, and micro to macro.

The result of this study shows that the migration of Puritan society
occured because they opposed absolute power of government and church.
Having settled in Massachusetts, America in order to find the religious free-
dom, the Puritan started to exploit other’s religious freedom. Thus, the Puri-
tan democracy left in paradox.

Hawthorne and Miller criticized the Puritan through their literary work.
The Puritan hunted, exiled, executed people who did not have the same
belief as they were. This kinds of ethic were against American’s democracy,
equality, and freedom as written in the Declaration of Independence.

Hawthorne and Miller also interpreted that religious behavior; every-
one has a different belief although it's in the same religion. Thus, the Puritan
intolerance indicated the tyranny behavior in the states which appreciate
democracy and freedom for human being as a God creation.
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PENGANTAR

Intoleransi kaum Puritan terhadap keyakinan lain merupakan salah {
satu masalah yang sangat berpengaruh sepanjang sejarah Amerika, ;.
Mereka sangat tidak toleran terhadap keyakinan lain yang ada di Mas-
sachusetts, Connecticut; bahkan di seluruh daerah koloni lainnya yang

berada di Amerika. Mereka berkeinginan untuk menjadi-kan New En-

gland sebagai sebuah kota di atas bukit yang akan men-jadi sangat terkenal
di seluruh dunia karena kesetiaan yang teguh pada keyakinan akan ajaran §
Kristen yang benar. Para ahli sejarah mengatakan bahwa “the Puritan §

exodus to America as a heroic effort to preserve the “pure” Christian faith"
(Henretta et al., 1877 : 48).

Menurut keyakinan kaum Puritan, mereka telah melakukan §

perjanjian dan sekaligus menyerahkan diri secara ikhlas kepada Tuhan.
Sebab itu, Tuhan akan memenuhi segala kebutuhan yang mereka
inginkan. Bila ada yang melanggar perjanjian tersebut, Tuhan akan
meberikan hukuman tidak hanya kepada orang yang melanggar janji
tersebut, melainkan juga terhadap seluruh anggota masyarakat. Perry
Miller mengemukakan sebagai berikut.
Pemerintah Massachusetts dan Connecticut adalah suatu pemerintah
diktator, yang bukan milik seorang tiran, atau milik golongan ekonomi,
atau milik golongan politik, melainkan milik orang suci dan berjiwa baru.
Barang siapa yang tidak berpegang pada cita-cita yang diidamkan kaum
saleh, atau barang siapa percaya bahwa Tuhan telah memfirmankan asas-
asas lain, atau barang siapa menginginkan agar dalam hal kepercayaan,
akhlak, dan dalam pemilihan wadah keagamaan, orang haruslah diberi
kebebasan untuk menentukan sendiri, maka orang-orang itu dipersilakan
untuk meninggalkan New England. Mereka boleh saja kembali, asalkan
mereka bersedia untuk tidak menyebarluaskan pandangan pribadi mereka.
Apabila mereka membicarakan pandangan mereka secara terbuka dengan
orang lain, atau berperilaku menurut kepercayaan mereka, mereka akan
diasingkan, dan bahkan seperti yang telah dilakukan terhadap empat or-
ang anggota aliran Quaker, maka mereka dihukum gantung di lapangan
terbuka kota Boston. Dari sudut pandang kaum Puritan, itulah cara yang
baik untuk menyingkirkan mereka (McClosky et al., 1984 : 22).

Pernyataan tersebut di atas jelas menunjukkan adanya intole-ransi
kaum Puritan terhadap keyakinan lain yang berada di daerah tersebut.
Mereka terlalu fanatik dengan kebenaran akan ajaran agama mereka
yang menimbulkan sikap intoleransi terhadap ajaran agama lain. “Bila
mereka menerapkan prinsip toleransi, akan menimbulkan terjadinya
penyimpangan terhadap kemurnian ajaran agama mereka, bertambah-
nya orang-orang yang tidak beriman dan munculnya aliran-aliran sesat”

Dahniar Th. Musa, et al., Intoleransi Kaum Puritan ... 109

ian aj ka itulah

ster, 1949 : 19). Berdasarkan kemurnian ajaran mere ,
Irégllz?ggrtf:zyakinan bzzhwa Tuhanlah yang menuntun mereka ke tanah
Perjanjia‘n’ -y A husetts, C cticut, dan
‘omena sosial yang terjadi di Massac usetts, onne , dan
:ﬁ?c(l);zrah koloni }I,nggris lainnya di Amerika pada masa kolonial,
daert berpengaruh terhadap karya sastra Amerika. Beberapa sastrawan
il ‘terkenal pada masa itu, antara lain, Nathaniel Hawthorne dan
Aar?hur Miller yang merefleksikan pengalaman mereka melalui n%\l/elC’Ihe
Scarlet Letter yang diterbitkan pada tahun 1850-an dgn drama The fu’.
f:ble dipentaskan pada tahun 1950-an. Ked}la hasil kary_a sastra dlm
ilemudian dikembangkan ke dalam bentuk film pada tahun 1995 dan

tahun 1996.

hitman mengatakan bahwa “sastra sebagai cerminan
ban V\;?IEBYYdianta, 2000 : '%3). Di samping itu, dalam artikelnya te}::ting
”Ke%serasan Dalam sastra Amerika”, Ida Rochani Adi mengemukai an
. 1oa bahwa “karya sastra merupakan suatu produk refleksi atau mirror
im%zge dari kehidupan manusia yang mengalami per.lstlwa_—pe':_n(sit'izﬂa
tersebut” (Sumijati As., 2001 : 88). Sebab itu, kedua film ini dljalldan
sebagai mental evidence untuk mengkaji magalah proses migrasi al:
intoleransi kaum Puritan pada masa kolonial di Amerika me;ouru
pandangan masyarakat Amerika pada abad ke-19 serta abad ke-20.

. camping itu, pendekatan teoretis yang digunakan dalam pe-
nelitg;sii\i gdafi hanga melalui satu bidang ilmu saja, me_lal?llian'l?e-
berapa bidang yang saling melengkapi sebagaimana yang diap. 1ba;1 an
dalam studi Pengkajian Amerika. Me.:re.dllth mepgemgkakaq ah-wa
“ American Studies is an interdisciplinary discipline u,)’hzch utilizes social sciense,
literary, history,politics and economics structure (1969:1).'Sehugu2gan
dengan hal itu, penelitian ini ditinjau melalui pendekatan sejarah, budaya,
sosiologi, dan micro to macro.

ANALISIS
Migrasi Kaum Puritan ke Amerika

Gerakan reformasi terhadap keberadaan gereja Katolik Roma yang
berkembang di Eropa Pada Abad Pertengahan_melahlrkan dua tokoh
penting, yaitu Martin Luther dan John Calvin. Luther (1483-1548)
mengajarkan jabatan seorang pendeta yang <_ilbgr1ka1) kepada seseorang
bukaniah menandakan bahwa orang itu lebih tinggi kelas-nya dari or-
ang lain, melainkan jabatan pendeta hanyalah jabatan yang diberikan
kepada seseorang karena kemampuannya untuk me-ngajar dan
memimpin orang lain dalam suatu prosesi keagamaan. Setiap orang yang
percaya dan sudah dibaptis adalah pendeta. Hal ini berarti “orang
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tersebut memiliki iman dan mereka dapat berhubungan langsung dengan
Tuhan tanpa perlu adanya bantuan orang lain se-bagai perantara” f
(Horton dan Edwards, 1974 - 13-14). Dengan demikian, baik pendety £
maupun bukan pendeta mempunyai status dan derajat yang sama dj
hadapan Tuhan. 3

Sementara Calvin (1509 - 1564) mencoba untuk membangun suaty |
idiologi reformasi yang luas berdasarkan prinsip Protestan, yaitu Alkitah
saja. Selain itu, berkat hasil karyanya mengenai sistematika teologia §
pertama dan dogmatika Protestan yang lengkap, ia menjadi terkenal dj f
mana-mana dan ajaran-ajarannya mempengaruhi kekris-tenan dj %
berbagai negara. Berdasarkan hal inj, lahirlah gereja-gereja yang beraliran
Calvinis di Swiss, Perancis, Denmark, Belanda, Skot-landia, Jerman Barat, |
Polandia, Transsylvania (sekarang bagian barat Rumania) dan Hongaria”
(Berkhof dan Enklaar, 1983: 169). Gereja Anglikan dj Inggris pun
dipengaruhi oleh ajaran Calvin meskipun ada beberapa tata cara gereja
yang masih mengikuti tradis; gereja Katolik Roma.

Keberadaan gereja Anglikan seperti ini mengakibatkan muncul-nya
kelompok-kelompok penentang yang tidak menyetujui hal ini. Mereka
ingin memurnikan ajaran Protestan sesuai dengan Injil. Mereka itulah

Amerika. Alasan utama mereka meninggalkan tanah Inggris adalah
untuk menjalankan kebebasan beragama tanpa merasa takut dianiaya.

Namun, pada saat mereka berada di Amerika, sikap mereka sangat
jauh berbeda. Dengan tegas mereka menerapkan etika dan prinsip-prinsip
dasar ajaran kaum Puritan terhadap masyarakat Massachusetts. Bila ada

pandangan dan pemikiran yang berbeda dengan keyakinan yang mereka
anut, diburu, ditangkap, dipenjarakan; bahkan sampai dihukum gantung.
Peristiwa seperti ini menimbulkan berbagai pandangan dan pemikiran
para sastrawan Amerika pada abad ke-19 dan abad ke-20, yang kemu-
dian diimplementasikan ke dalam bentuk karya sastra.
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MENURUT
AUM PURITAN DI AMERIKA
:DT;JODLAEI%QN?\I‘A};YARAKAT AMERIKA PADA ABAD KE-19

i -17, merupakan
i datang ke Amerika pada abad ke-17, '
Kl?unj 1211:15?(1111/13’ aalzgal adi kgoloni Massachusce_tt§, Amerika. Sebaﬁlaar;
P u;*e}ia adalah orang-orang yang berpendlc_hkan danhmemptllj e);ar
be'sa;imyang tegas. Sebab itu, mereka mempunyai pengaruh yang
Ferrl;ac})ap kebudayaan Amerika. | _—
Tujuan utama mereka datang ke Amerika di inta;al;ygl lad; :thlgIL uk
; j ' i itab Injil.
i aran Kristen sesuai dengan ki
g:\fvntlll\g;:\l;aga?;m film The Scarlet Letter, menéggambzgl;a}? lfeulz flzlr\ivl::
it i alkan tanah Inggris dan pi
kau;r;aP;;galaidgiﬂllagthk kebebasan menjalankan ajaran agama tanpa
semata-

erasa takut dianiaya. ' | '
i Setelah mereka hidup dan menetap di dunia baru,lsi(k:gr;ezigz
j -terangan menola
h berbeda. Mereka secara terang 1 u
iaer}ll%itifai lain yang bertentangan der;)gan a]arano);ZEE gﬁrgegie; ;r?;ai
aniaya kaum Quaker, memburu orang- ' Igai
o tﬁiﬁ%\g'si}}\’ir, dan bahkan mengusir atau mengucilkan orange(l)fa
SEbagé:n berbeda pendapat dengan mereka. Tindakan yzng meran
?:kgul}:an%ni sama sekali tanpa didasari oleh sikap kasih dan sayang
terhadap sesama manusia. |
Berbagai bentuk penganiayaan kaum Ifllglltan ;e;iigagofser;
ini j jadi di assac .
iSi is kaum Quaker ini juga terjadi di daerah | .
gtuzllorclizrllsm bukt? Politics and Religion in the United States menjelaskan
i berikut. )
seba%\il;r}:ial melarang para misionaris kaum Quaker un;uk mepgaa :21:;1;
ivi aran aj
i aktivitas yang berhubungan d('en.gan penye
Ezfr:\gguaaker tersyebut, tetapi para misionaris k.aurrll (IQ(uakeIrJ utfi:,ﬁ
j ivi ka. Akibatnya para pe-mimpin kaum .
menjalankan aktivitas mere e am elabane
ka, dengan cara memotong teling .
ot mein demomn o, besi panas; bahkan ada yang sampai
lidah mereka dengan meng-gunakan besi panas; adaya opat
i i 1661, para pemimpin kaum
dihukum mati. Antara tahun 1659 dan
tanl:n:nghukum mati sebanyak empat orang kaum Quaker yang telah
berani menentang mereka (1989 : 47-48).

i hasi let Letter mengung-
elalui hasil karya sastranya The Scar :
ka kI::ite}ILOe;‘;?n yang telah dilakukan oleh kagm Purlltan terhkaaciagi
mags,yarakat Massachusetts. Sebagai salal})l iahé V;'u}]lulilll ;:t?{ ei{)ag;ils o
Puri ncul dalam film tersebut adalah Mrs. _
d;llfeljt:;}k}e,;nr%l;usepasukan tentara karena ia dicurigai m}flﬁukla;; p::eaktlk
ilmu sihir. Ia melarikan diri dan bersem-bunyi di rumah Mrs. Pryne.
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Mrs. Hibbins  : The military . They have 8one into my house

and called me a witch, | have been named as 4 witch,
(The Scarlet Letter)

Pada saat itu juga muncullah sepasukan tentara
rumah Mrs. Pryne.
Hester Pryne  : What's the meaning of this intruder?

Major : Step inside, woman. “You know, the witch is in here.
Hester Pryne Nobody inside, but my self, my child and Miss

Mituba. So when eyes you have no line, please 80.
(The Scarlet Letter)

Pada saat yang bersamaan, datang pula pendeta Dimmesdale ke
rumah Hester Pryne. ‘

» yang men-dobrak pintu

Major ' Reverend Dimmesdale. It appear that we have
cornered there is a witch. Here, in Mrs. Pryne’s cot-
tage.

Dimmesdale Ifthere is a witch inside this house major. I am sure,
I found her.

Major * Right. (The Scarlet Letter)

Pada akhirnya, sepasukan tentara tersebut menemukan Mrs. Hibbins

yang sedang bersembunyi di rumah Mrs. Pr

Fenomena sosial seperti ini berkembang pesat pada masa kolonial di
Massachusetts, Amerika. Hal ini tentunya menimbulkan berbagai konflik
yang mengarah kepada sikap kemunafikan bagi setiap anggota
masyarakat di dalam kehidupan beragama dan ber-masyarakat. Di satu
sisi, kelihatannya warga masyarakat, baik individu maupun kelompok
berpura-pura sangat taat beribadah, tetapi se-sungguhnya mereka tidak
taat beribadah. Meskipun Orang-orang se-perti ini tidak mempunyai
ikatan spiritual yang murnij dengan Tuhan, mereka tetap menjaga dan
menjalin hubungan baik dengan saudara-saudara sesama warga
masyarakat dan ikut serta dalam gereja-gereja di daerah jajahan.

Intoleransi Kaum Puritan di Amerika Menurut Pan
Amerika pada Abad ke-20

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, kaum Puritan
adalah kaum Protestan yang ingin memurnikan aj

dengan kitab Injil. Mereka berkeinginan pula mem
di atas bukit “4 city upon the hill”, dan kota tersebut akan dijadikan contoh

dangan Masyarakat
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i i ia. Selain itu, mereka
i bangsa-bangsa lain di selurul'_l gh'lma ) 3
teladan gZE;raa;gereka ac%alah umat yang dipilih Tuhan chosei’)n geoilaen
el;f;alz,xanenyelamatkan dunia yang telah rusak oleh dosa dan kebobro
un

nusia. ' . | |
i Werkmeister dalam buku A History of Philosophical Ideas in America
; kan sebagai berikut. ‘ -
menieert?l?ak %uhan mengciptakan manusia, Tuhan mer:;.lptakanny:n;lazr;ﬁ::
i i ia i liri yang m
mpurna dan baik, tetapi manusia itu sendiri yang
::;glaat ::sugtunya menjadi tidak baik. Hal ini tentulnr);a dldordoel:fj zl:r}: |
ingi yang tidak terkontrol. Dengan ,
adanya kekuasaan dan keinginan ya Derbatan done e o
enjadi koruptor dan pembuat dosa. Pe ‘ ;
?aliflikair:anéatbanyak sehingga mereka pantas untuk menerima hukuman
yang sangat berat (1949 : 18).

Berdasarkan hal ini, mereka senaxit(tias::é1 be;;upayaai1 kelr(:ij\;nlt(\;l;; Smeér;glg
isi idupan dengan kesa’lehan,. esederhanaan, : ,
E;dll(:ll};iml;ﬁ yang t?nggi sehingga tidak f9d6a8 pleété)anﬁelizﬁz cslé)ligattu;t;lual;
i i " (Tuveson, : .
memasuki kehidupan mereka” (Tuve e
' ilai-nilai spiritual ini terhadap warga ma-sy _
Is'fl‘:;;lae;gaalc(ll;?;;tncllliilzrI:pilanpdalam berbagai akt1V1tis fgl}lhc}um%a; szl;illrlll;
i i - h, warga masyarakat di-
hari. Melalui khotbah-khotba o o b tant konads
j iri i kesenangan duniawi dan harus t ‘
ek Tahi Lot insi insip seperti ini kemudian
Ilahi. Lambat laun prinsip-prinsip sep '
le;egna?aall: keasikap fanatisme, intoleransi, dan ke-munafikan.

ituasi ' ti ini, berbagai masalah
i danya situasi yang berkembang seperti ini
lainn?laqgeart;uicﬁlan. Keercayaan terhada}l). ilmu sﬁ;g g‘tlaﬁx g;::l tiﬁ??;;
nye - . Sikap saling men
menyebar luas ke mana-mana Kot berkembang posgs
wcurigai di antara sesama warga masyaraka embar
Xlil%ilgl}r{c;aalofalnz?o?;gg yang dicuriggai sebagai tukang sihir ditangkap,
diadili, dan dihukum secara kejam. . . rsarigks bemp_a
) a, hukuman yang diterima oleh para tersa
huktfs\dag:rﬁzzgydi lapangan terbuka dan d1sa1<s1l<ank<a):e&ﬁ1 ;N;;ﬁ;
' but. Sebagian warga masyarakal
masyarakat di daerah terse il gl At AL
menentang atau menolak keputusan ini Monkipan Kaputusan 1o
tersebut tidak beralasan atau tidak benar. kip n ity
' i ka, mereka tidak dapat membant
bertentangan dengan hati nurani mereka, Hiradub meiakakan rakuk
atau menyelamatkan orang-orang yang  melakukan prakiik
& itu. Akhirnya, mereka pun dengan te pa :

;i!rrllzf(aulg :nlll dan men}}r’aksikan pelaksanaan hukum gantung bagi para
tersangka.

Berbagai peristiwa tragis yang dilakukan oleh kaum Puritan terhadap
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warga masyarakat yang melakukan praktik ilmu sihir diungkapkan oleh
Arthur Miller melalui film ini. Salah satuy bentuk intoleransi kaum Puri-
tan terhadap salah seorang warga masyarakat yang muncul dalam film
tersebut adalah Pendeta Parris secara terang-terangan memaksakan
kepada orang lain untuk mengamalkan dan mematuhi ajaran Puritan
yang mereka anut. Di samping itu, juga sesama warga masyarakat saling
mengawasi berbagai aktivitas dan tingkah laku anggota masyarakat lain
di kota Salem, Amerika.

Mrs. Putnam ;I never heard you worried so on this society, Mr.

Proctor. I do not think I saw you at Sabath meeting
since snow flew.

: I have trouble enough without I come five mile to
hear him preach only hellfire and bloody damnation.
Take it to heart, Mr. Parris. There are many others
who stay away from church these days because you
hardly ever mention God any more

Reverend Parris:Why, that's a drastic charge ! You people seem not to

comprehend that a minister is the Lord’s man in the
parish; a minister is not to be so lightly crossed and
contradicted.

Mrs. Putnam  : Aye !

Reverend Parris: There is either obedience or the church will burn like hell

is burning ! (The Crucible)

Sikap fanatisme dan ketidaktoleransian yang terlalu keras seperti
ini mengakibatkan ajaran puritanisme semakin tidak disukai atau diterima
oleh warga masyarakat. Guna menghindari pertentangan atau perseli-
sihan yang akan terjadi di antara warga masyarakat dengan para tokoh
agama yang berkuasa pada saat ity, beberapa warga masyarakat meng-
hindari untuk tidak mengikuti berbagai acara ritual yang diharuskan
oleh ajaran kaum Puritan, misalnya kewajiban untuk menghadiri upacara
hari Sabath. Namun, hal ini semakin memperburuk situasi pada saat itu.

Berbagai perlakukan kejam yang dilakukan oleh kaum Puritan
terhadap masyarakat di Massachusetts makin menimbulkan keresah-an
bagi mereka. Mereka pun mulai mengkritik fungsi dan peranan lembaga
peradilan dalam menangani kasus yang berhubungan dengan masalah

John Proctor

kan hal ini. Demi untuk menjaga reputasi mereka, mereka tetap melak-

sanaknakan hukuman gantung yang telah ditetapkan kepada para
tersangka.
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KESIMPULAN

i uraian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa
melalljtflinfillllifli la'I%eySca;érlet Lette}r) c?an.The Crucible, Nathamel I—éawthorr:sci
dan Arthur Miller menampilkan sikap kaum Puritan yang eI;r_nlg o
d:ri Inggris ke Amerika karena menentang sikap pemerintah sc_elt; a gert::?k

tidak demokratis. Setelah berada di Mgssachugefts, Ameri a, un
k] mukan kebebasan menjalankan keyakinan religius yang dianutnya
men('-:‘adikan mereka mengeksploitasi kebebasan orang lain sehingga
zine?gz)krasi yang dituntut oleh mereka menjadi sebuah paradoks.

i sini i di i ka menginginkan
doks di sini berarti di satu pihak mere ingi
kebellzaal::zlm, tetapi pada sisi lainnya, mereka Fldak mengmﬁmkan
kebebasan orang lain untuk menentukan keyakinannya. Mereka pun
N lah menghukum orang yang tidak sependapat atau se}(eyagl?an
I;:eangan ajaran yang mereka anut seperti yang terimplementasikan dalam
kedua hasil karya sastra ini.

i samping itu, Nathaniel Hawthorne dan Arthur Miller menentang

sika;)ilntole?angi kaum Puri'tgnkyang mggb;r:tgznsgg;%ﬁl;l;ﬁna Zic;;'la:
j - tidak sepen

1a<'ea]:anr: ;;f\ggni;fllg Zr?tr:tg Sikap kaﬁm PuIID'itan. seperti ini sangat berten-
t;ngan dengan Idiologi Bangsa Amerika, yaitu demokrasci, lkesalrjnea::zla;}
kedudukan, dan kebebasan sebagaimana yang tercantur;; a an;ndowed
ration of Independence yaitu “all men are created equal, that ¢ e¥hare g
by their Creator with certain unalienable Rights, that amtin'g5 ese :
Liberty and the pursuit of Happiness” (Fossum et al., 1981 : 5).

lain itu, Nathaniel Hawthorne dan Arthur Miller menginterpre-
tasikgfl :uatu sikap tentang agama; setiap orang memiliki keyakinan y:gg
berbeda meskipun terhadap agama yang sama. Dalam ge%arz;( grber%
demokrasi, setiap pemikiran dan keyakinan yang ber eS ab eber
adaannya diakui serta memiliki kedudukan.yang_ s.ar'ncal.1 eba o
intoleransi kaum Puritan menunjukkan suatu sikap tirani dalam nel_%la 2
yang menghargai demokrasi dan kebebasan manusia sebagai mﬁ u
Tuhan. Hal inilah yang mengundang perhatian Nathaniel Hawthorne
dan Arthur Miller mengeritik sikap kaum Puritan yang arogan itu.

hidupan kaum Puritan yang sangat berpegang teguh pada
prinsli)glgal:\eetikapyang mereka anut ﬁerdasarkan atas ajaran John Salvm
(Protestanisme) yang paling keras menyebabkan atau mewariskan angr?a
Amerika menjadi bangsa yang kapitalis. Salah satu faktor Per;(tmg }ga gl
menumbuhkan sikap atau perilaku seperti ini adalah kerja erask ag
setiap individu yang sangat dihargai dan dianggap suci. Betaéaapun a::r
dan hinanya pekerjaan itu, ja memberi status terhormat kepada seseorang
dan merupakan perikehidupan yang lazim.
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